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BAB II 

ASPEK MAṢLAḤAH DALAM PERKAWINAN 

 

A. Maṣlaḥah 

1. Definisi Maṣlaḥah  

Seluruh Hukum yang ditetapkan Allah SWT kepada hamba-Nya 

dalam bentuk suruhan atau larangan itu mengandung Maṣlaḥah. Tidak 

ada hukum syara’ yang sepi dari Maṣlaḥah. Seluruh perintah Allah 

bagi manusia untuk melakukannya mengandung manfaat untuk 

dirinya baik secara langsung atau tidak. Manfaat itu ada yang dapat 

dirasakannya pada waktu itu juga dan ada yang dirasakan sesudahnya. 

Misalnya Allah menyuruh sholat yang mengandung banyak manfaat, 

antara lain bagi ketenangan rohani dan kebersihan jasmani.   

Maṣlaḥah ( مصلحة ) berasal dari kata şalaḥa (صلح) dengan 

pernambahan “alif” di awalnya yang secara arti kata berarti “baik” 

lawan dari kata “buruk” atau “rusak”. Ia adalah mashdar dengan arti 

kata şaláh ( صلاح ), yaitu “manfaat” atau “terlepas daripadanya 

kerusakan”.P0F

1
P Dalam bahasa arab Pengertian Maṣlaḥah berarti“ 

perbuatan-perbuatan yang mendorong kepada kebaikan manusia.” 

artinya bahwa segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik 

dalam arti menarik atau menghasilkan seperti menghasilkan 

keuntungan atau kesenangan atau dalam arti menolak atau 

1 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2008), 366. 
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menghindarkan seperti menolak kemudharatan atau kerusakan. Jadi 

setiap yang mengandung dua sisi, yaitu menarik atau mendatangkan 

kemaslahatan dan menolak atau menghindarkan kemudaratan. 

Dalam mengartikan Maṣlaḥah secara definitif terdapat 

perbedaan rumusan di kalangan ulama’ yang kalau dianalisis ternyata 

hakikatnya adalah sama.2 

1. Al- Ghazali, sebagaimana dikutip oleh Amir Syarifuddin dalam 

Bukunya Ushul Fiqh Jilid 2 menjelaskan bahwa Maṣlaḥah adalah 

sesuatu yang mendatangkan manfaat dan menjauhkan dari 

kemudharatan. Yang dimaksud mendatangkan manfaat dan 

menjauhkan dari kemudharatan disini adalah memelihara tujuan 

syara’, yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 

Dengan kata lain ini semata-mata dilakukan demi kepentingan 

duniawi manusia dan tidak bertentangan dengan tujuan syara’. 

2. Al- Syatibi, sebagaimana dikutip oleh Amir Syarifuddin dalam 

Bukunya Ushul Fiqh Jilid 2 mengartikan Maṣlaḥah itu dari dua 

pandangan, yaitu dari segi terjadinya Maṣlaḥah dalam 

kenyataanya dan dari segi tergantungnya tuntunan syara’ kepada 

Maṣlaḥah. 

a. Dari segi terjadinya Maṣlaḥah dalam kenyataan, berarti: 

 

 

2 Ibid.,368-369. 
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اوَْ صَا فهُُ تَـقْتَضِيْهِ  ا مِ عَيْشَتِهِ وَنَـيْلِهِ مَا حَيَا ةِ الآِْ نْسَا نِ وَ تمََ  مِ  مَا يَـرْجِعُ اِلىَ قِيَا  
الاِْ طْلاَ قِ  وَالْعَقْلِيَّةُ عَلَى الشَّهْوَا تيًِّةُ    

Sesuatu yang kembali kepada tegaknya kehidupan manusia, 
sempurna hidupnya, tercapai apa yang di kehendaki oleh sifat 
syahwati dan aklinya secara mutlak. 
 

b. Dari segi tergantungnya tuntunan syara’ kepada Maṣlaḥah, 

yaitu kemaslahatan yang merupakan tujuan dari penetapan 

hukum syara’. Untuk menghasilkannya Allah menuntut 

manusia untuk berbuat. 

3. Al-Thufi, sebagaimana dikutip oleh Yusuf Hamid al-‘Alim dalam 

bukunya al-Maqaşid al-ammah li al-Syari’ati al-Islamiyyah 

mendefinisikan Maṣlaḥah sebagai berikut: 

اوَْ عَا دَةً  ةً لشَّا رعِِ عِبَا دَ  اعِبَا رةٌَ عَنِ السَّبَبِ الْمُؤَدِّى اِلىَ مَقْصُوْ دِ   
Ungkapan dari sebab yang membawa kepada tujuan syara’ dalam 
bentuk ibadat atau adat. 

 
Definisi dari al-Thufi ini bersesuaian dengan definisi dari al-

Ghazali yang memandang Maṣlaḥah dalam artian syara’ sebagai 

sesuatu yang dapat membawa kepada tujuan syara’. 

Dari beberapa definisi tentang Maṣlaḥah dengan rumusan yang 

berbeda tersebut dapat disimpulkan bahwa Maṣlaḥah itu adalah 

sesuatu yang dipandang baik oleh akal sehat karena mendatangkan 

kebaikan dan menghindarkan keburukan (kerusakan) bagi manusia, 

sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum. 

Dari kesimpulan tersebut terlihat adanya perbedaan antara 

Maṣlaḥah  dalam  pengertian bahasa (umum) dengan Maṣlaḥah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

dengan pengertian hukum atau syara’. Perbedaannya terlihat dari segi 

tujuan syara’yang dijadikan rujukan. Maṣlaḥah dalam pengertian 

bahasa merujuk pada tujuan pemenuhan kebutuhan manusia dan 

mengandung pengertian untuk mengikuti syahwat atau hawa nafsu. 

Sedangkan Maṣlaḥah dalam arti syara’ yang menjadi titik bahasan 

dalam ushul fiqh, yang selalu menjadi ukuran dan rujukannya adalah 

tujuan syara’ yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta benda, tanpa melepaskan tujuan pemenuhan kebutuhan manusia, 

yaitu mendapatkan kesenangan dan menghindarkan ketidaksengajaan. 

Menurut Said Ramadhan Al-Buthi, sebagaimana dikutip oleh 

Firdaus dalam bukunya Ushul Fiqh, Kata Maṣlaḥah semakna dan 

sewazan (setimbangan) dengan kata Al-Manfaat, yaitu bentuk masdar 

yang berarti baik dan mengandung manfaat, Maṣlaḥah merupakan 

bentuk mufrad (tunggal) yang jama’nya (plural) Al-Mashalih. Dari 

makna kebahasaan ini dipahami bahwa Maṣlaḥah meliputi segala yang 

mendatangkan manfaat, baik melalui cara mengambil dan melakukan 

suatu tindakan maupun dengan menolak dan menghindarkan segala 

bentuk yang menimbulkan kemadharatan dan kesulitan.3 

Inti kemaslahatan yang ditetapkan syari’ adalah pemeliharaan 

lima hal pokok (al-kulliyát al kḥams). Semua bentuk tindakan 

seseorang yang mendukung pemeliharaan kelima aspek ini disebut 

Maṣlaḥah. Begitu pula segala upaya yang berbentuk tindakan menolak 

3 Firdaus, Ushul Fiqh, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 80. 
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kemudharatan terhadap kelima hal ini juga disebut Maṣlaḥah. Karena 

itu, Al-Ghazali mendefinisikan maslahah sebagai mengambil manfaat 

dan menolak kemudharatan dalam rangka memelihara tujuan syara’.4 

2. Pembagian Maṣlaḥah 

a. Ditinjau dari tingkatan kekuatan Maṣlaḥah 

Maṣlaḥah didasarkan dengan ketentuan syariat lima unsur 

pokok manusia atau yang biasa disebut dengan Al-Maqashid Asy-

Ayar’iyyah (tujuan-tujuan syara’). Kelima unsur itu menurut Al-

Ghazali yaitu, memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 

Maksud dari kelima unsur tersebut adalah bahwasanya 

memelihara agama lebih di dahulukan dari pada memelihara jiwa, 

memelihara jiwa lebih di dahulukan dari memelihara akal, dan 

seterusnya.5 

b. Ditinjau dari segi pemeliharaan Maṣlaḥah 

1) Al- Maṣlaḥah al-dharuriyyah 

Al-Maṣlaḥah al-dharuriyyah adalah suatu kemaslahatan 

yang berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia di dunia dan 

di akhirat.6 Artinya kehidupan manusia tidak punya apa-apa 

bila satu saja dari lima prinsip itu 

 tidak ada, karena itu Allah memerintahkan manusia 

melakukan usaha bagi pemenuhan kebutuhan pokok tersebut, 

4 Ibid.,82. 
5 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2010), 308. 
6 Firdaus, Ushul Fiqh, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 82. 
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segala sesuatu yang menimbulkan kemadharatan bagi kelima 

prinsip tersebut maka Allah memerintahkan untuk 

meninggalkannya, meninggalkan dan menjauhi larangan 

tersebut masuk dalam tingkatan Maṣlaḥah dharuri. Seperti 

contohnya Allah melarang murtad untuk memelihara agama, 

melarang membunuh untuk memelihara jiwa, melarang 

meminum minuman keras untuk memelihara akal, melarang 

berzina untuk memelihara keturunan, dan melarang mencuri 

untuk memelihara harta.7 

2) Al- Maṣlaḥah al-ḥajiyyah 

Al- Maṣlaḥah al-ḥajiyyah adalah sesuatu yang 

diperlukan oleh manusia untuk memudahkan menjalani 

kehidupan dan menghilangkan kesulitan, maksudnya jika 

kemaslahatan ini tidak bisa dicapai maka, manusia akan sulit 

untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta 

mereka. 

Contohnya yaitu terdapat keringanan dalam melakukan 

ibadah, seperti diperbolehkan mengganti sholat dan puasa bagi 

orang yang sedang sakit atau bepergian.8 

3) Al- Maṣlaḥah at-Taḥsiniyyah 

Al- Maṣlaḥah at-Taḥsiniyyah ini biasa disebut 

kemaslahatan pelengkap (tersier), maksudnya yaitu 

7 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2008), 371. 
8 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2010), 310. 
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menetapkan hal-hal yang sekiranya pantas dan baik serta 

menghindarkan sesuatu yang dipandang tidak baik oleh akal. 

Dalam hal ini tercakup dalam pengertian akhlak mulia 

(makarim akhlaq). 

Contoh Maṣlaḥah at-Tahsiniyyah dalam ibadah yaitu 

adanya syariat menghilangkan najis, bersuci, menutup aurat, 

mendekatkan diri kepada Allah dan lain sebagainya. 

Sedangkan contoh dalam kebiasaan hidup sehari-hari yaitu 

bersikap sopan santun dalam hal makan dan minum serta 

menghindar dari perbuatan keji dan di pandang kotor. 

Sementara contoh dalam bidang muamalah yaitu adanya 

larangan melakukan transaksi dagang terhadap benda-benda 

najis.9 

c. Ditinjau dari eksistensi Maṣlaḥah ada dan tidaknya dalil, menurut 

Abdul Karim Zaidan, sebagaimana dikutip oleh Satria Effendi 

dibagi menjadi tiga: 

1) Maṣlaḥah mu’tabarah yaitu suatu kemaslahatan yang 

dijelaskan dan diakui keberadaannya oleh Nash.10 Seperti 

diperintahkan untuk berjihad demi memelihara agama dari 

musuhnya, diwajibkan untuk menetapkan hukuman potong 

tangan bagi pelaku pencurian, dan melarang perbuatan zina.11 

9 Ibid., 311. 
10 Firdaus, Ushul Fiqh,(Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 84. 
11 Ibid., 85. 
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2) Maṣlaḥah al-mulġhah yaitu suatu kemaslahatan yang 

bertentangan dengan ketentuan nash. Karena bertentangan 

dengan ketentuan syari’at. Seperti ada anggapan bahwa 

menyamakan pembagian warisan antara anak laki-laki dan 

anak perempuan itu adalah Maṣlaḥah, tetapi hal ini 

bertentangan dengan syari’at, yang terdapat pada surat an-

Nisa, dalam surat ini dijelaskan bahwasanya pembagian antara 

anak laki-laki dan perempuan adalah 2:1, adanya pertentangan 

ini menunjukan bahwa apa yang dianggap Maṣlaḥah itu bukan 

Maṣlaḥah di sisi Allah.12 

3) Maṣlaḥah al-Mursalah yaitu kemaslahatan yang sejalan dengan 

apa yang terdapat dalam nash, tetapi tidak ada ketentuan 

khusus yang melarang dan memerintahkan untuk 

mewujudkannya dan tidak ada pula bandingannya dalam al-

Qur’an dan Sunnah. Contohnya yaitu peraturan lalu lintas 

beserta rambu-rambunya, peraturan seperti ini tidak ada 

ketentuannya dalam Al-Qur’an maupun Sunnah Rasul, tetapi 

peraturan ini sejalan dengan ketentuan syari’at yaitu yaitu 

untuk memelihara jiwa dan harta.13 

3. Syarat-syarat Maṣlaḥah  

Ulama’ menetapkan hukum penetapan maslahah dengan syarat-

syarat sebagai berikut: 

12 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana 2005), 149. 
13 Ibid.,150. 
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a. Yang pertama yaitu Maṣlaḥah hakikat, yang dimaksud Maṣlaḥah 

hakikat yaitu menetapkan orang yang mentasyrĩ ’kan hidup pada 

suatu peristiwa, yang mendatangkan manfaat dan menghilangkan 

madhorot.  

b. Yang kedua yaitu kemaslahatan Umum, bukan kemaslahatan 

perorangan. Yang dimaksud dengan kemaslahatan umum disini 

adalah meyakinkan bahwa tasyri’ hukum terhadap suatu peristiwa 

mendatangkan manfaat untuk orang banyak, atau membuang 

kemadharatan, bukan kemaslahatan pribadi atau orang yang 

sedikit jumlahnya. 

c. Yang ketiga yaitu Tasyri’ itu tidak boleh bertentangan bagi 

kemaslahatan hukum ini, atau prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh 

Nash dan ijma’. Tidak sah kemaslahatan ini diperlakukan untuk 

menyatakan hak anak laki-laki dan anak perempuan dalam 

masalah warisan. Kemaslahatan ini batal karena bertentangan 

dengan Naşh Al-Qur’an.14 

 

B. Maṣlaḥah dalam Perkawinan 

1. Tujuan perkawinan 

Pada dasarnya tujuan dari perkawinan adalah untuk memenuhi 

petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, 

14 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul fIkih, diterjemahkan oleh Halimuddin, S.H. (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1993), 101. 
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sejahtera dan bahagia.15 Tujuan perkawinan yang ditulis oleh  Imam 

Al- Ghazalĩ, sebagaimana dikutip oleh Abdul Rohman Ghazalĩ, 

adalah.16: 

a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan  

b. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwat dan 

menumpahkan kasih sayang  

c. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 

kerusakan  

d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima 

hak serta kewajiban dan untuk memperoleh harta kekayaan yang 

halal. 

e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang 

tentram atas dasar cinta dan kasih sayang.  

Sedangkan menurut Prof. Mahmud Junus, tujuan perkawinan ialah 

mematuhi perintah Allah untuk memperoleh keturunan yang sah 

dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan 

teratur. 

Tujuan perkawinan dalam Islam selain untuk memenuhi 

kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, juga sekaligus untuk 

membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan 

dalam menjadikan hidupnya di dunia ini, juga mencegah perzinahan, 

15Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003),22. 
16 Ibid.,22. 
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agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang 

bersangkutan, ketentraman keluarga dan masyarakat.17 

Sebagaimana diungkapkan bahwa tujuan utama perkawinan 

adalah untuk memperoleh kehidupan yang tenang (ketenangan) سكینھ 

(cinta) dan (kasih sayang)  مودة   yang di sebutkan dalam surat   ورحمھ

Al-Rum (30) 21: 

نَكُمْ  وَجَعَلَ  إِلَيـْهَا لتَِسْكُنُوا أَزْوَاجًا أنَْـفُسِكُمْ  مِنْ  لَكُمْ  خَلَقَ  أَنْ  ءَاَ�تهِِ  وَمِنْ   مَوَدَّةً  بَـيـْ
يَـتـَفَكَّرُونَ  لِقَوْمٍ  تٍ لآَ�َ  ذَلِكَ  فيِ  إِنَّ  وَرَحمَْةً   

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”18 
 

Menikah adalah sarana yang diciptakan oleh yang maha kuasa 

untuk melangsungkan keturunan hambanya, menuju jalan terbaik 

untuk menjaga manusia dari kerusakan moral, generasi dan kebiasaan 

yang buruk, menikah juga sebagai sarana yang membedakan antara 

perilaku manusia dengan hewan.19 

Jadi tujuan yang hakiki dalam sebuah pernikahan adalah 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah wa 

rahmah. Kata Mawaddah yang dipergunakan dalam Al-Qur’an 

sebagaimana tertera dalam surat ar-rum ayat 17 berbeda dengan kata 

17 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2011), 11. 
18 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Qomariyah Prima Publisher, 
2007), 30. 
19 Imam Subarno, Menikah Sumber Masalah, (Yogyakarta: Gama Media,2004) ,21. 
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ḥubbun yang juga berarti cinta. Pengertian kata ḥubbun mempunyai 

makna cinta pada harta benda, senang pada binatang piaraan, dan 

sebagainya. Sedangkan kata Mawaddah  mempunyai makna rasa cinta 

yang dituntut melahirkan ketenangan dan ketentraman pada jiwa 

seseorang, serta bisa saling mengayomi antara suami istri. Apabila 

kata Mawaddah ini dibarengi kata rahmah yang mempunyai makna 

kasih sayang.20 

Pengertian kasih sayang yang harus di miliki masing-masing 

pasangan suami istri adalah kedua belah pihak harus memiliki sikap 

saling pengertian dan bersedia mengorbankan unsur kepentingan 

pribadinya serta saling menghormati hak dan kewajiban masing-

masing pihak. Sebuah pernikahan yang dilandasi Mawaddah wa 

rahmah akan tercipta suatu bangunan rumah tangga yang kokoh dan 

penuh kebahagiaan meskipun banyak problematika kehidupan yang 

menggoyahkan keutuhan rumah tangga yang didirikan, namun bisa 

diselesaikan dengan baik dan tidak terlepas untuk senantiasa 

berlindung kepada Allah SWT. 

Rumah tangga  yang tidak tahan terhadap cobaan hidup yang 

menimpanya sehingga terjadi perceraian, maka rumah tangga yang 

didirikan itu menunjukan bahwa unsur Mawaddah wa rahmah telah di 

Tarik oleh Allah SWT dan ini bukan berarti Allah SWT tidak 

meridhoi pernikahan yang dilangsungkan. Mawaddah wa rahmah  

20 Muhammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan.(Jakarta: perindo 2005), 21. 
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tetap utuh dalam kehidupan rumah tangga tergantung kedua belah 

pihak antara suami dalam mempertahankannya.21 

2. Melanjutkan keturunan 

Untuk melanjutkan keturunan, itulah dasar serta tujuan utama 

disyariatkannya perkawinan yaitu mempertahankan keturunan agar 

dunia ini tidak menjadi kosong dari jenis manusia. Pada hakikatnya, 

diciptanya syahwat seksual pada diri manusia ialah sebagai 

pembangkit dan pendorong dalam pencapaian tujuan itu. Laki-laki 

diberi  tugas untuk menyediakan benih, sementara wanita sebagai 

lahan yang siap ditanami. Adapun syahwat  dalam diri manusia 

merupakan upaya untuk memproduksi anak melalui hubungan suami 

istri (jima’).22 

Tujuan reproduksi adalah untuk mengembangbiakkan manusia 

di atas bumi: 

ُ جَعَلَ لَكُمْ مِنْ انَْـفُسِكُمْ ازَْوَا جًا وَجَعَ  وَ حَفَدَةً لَ لَكُمْ مِنْ ازَْوَا جِكُمْ بنَِينَْ وَاللهَّ
.مِنَ الطَّيِّبَتِ وَرَزَقَكُمْ  23 

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 
dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. 

 
Tujuan pernikahan menurut perintah Allah SWT ialah untuk 

memperoleh keturunan yang sah dengan mendirikan rumah tangga 

21 Ibid.,22. 
22 Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan, Diterjemahkan oleh Muhammad Al-Baqir, 
(Bandung: Penerbit Karisma, 1997), 24. 
23 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Qomariyah Prima Publisher, 
2007), 72. 
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yang damai dan sesuai dengan syari’at. Selain itu ada pula pendapat 

yang mengatakan bahwa tujuan pernikahan dalam Islam selain untuk 

memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, juga 

sekaligus untuk membentuk keturunan dalam menjalani hidupnya di 

dunia ini.24 

Di samping memang merupakan hal yang dianjurkan, 

hubungan dalam suatu perkawinan  dengan tujuan untuk memperoleh 

keturunan adalah sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Sedemikian pentingnya sehingga membuat oran- orang shalih merasa 

enggan menghadap Allah SWT dalam keadaan masih membujang. 

Tujuan dilaksanakannya perkawinan untuk melanjutkan 

keturunan ini meliputi empat aspek, yaitu:  

1) Mencari keridhaan Allah dengan memperoleh anak demi 

mempertahankan kelangsungan jenis manusia. 

2) Mencari keridhaan Rasulullah SAW dengan memperbanyak umat 

beliau yang kelak pada hari kiamat akan menjadi kebanggaannya 

di antara umat-umat lain. 

3) Mengharapkan berkah dari anak-anaknya yang saleh 

sepeninggalnya. 

24 Idris Ramulyo, Tinjauan Beberapa Pasal Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dari segi 
Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: IND-HILL-CO 1990) 26. 
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4) Mengharapkan syafaat dari anaknya apabila meninggal dunia 

sebelumnya, yakni ketika belum mencapai usia dewasa.25 

Aspek-aspek di atas merupakan hal yang sulit dimengerti apalagi 

untuk orang-orang yang belum mengerti betul tentang syari’at agama 

Islam, padahal ini merupakan hal yang paling penting yang diperintahkan 

oleh Allah demi kelangsungan hidup manusia selain itu bagi yang 

menjalankannya juga akan mendapatkan pahala dari Allah SWT. 

Allah SWT telah menciptakan kedua pasangan, laki-laki dan 

perempuan, diciptakannya alat tubuh pada laki-laki, begitupun 

diciptakannya Rahim dalam tubuh perempuan sebagai tempat untuk 

melangsungkan perkembangbiakan, setelah itu dikuasakannya syahwat 

kepada laki-laki dan perempuan untuk terlaksananya tugas mereka. 

Demikian Allah menciptakan alat-alat tubuh pada manusia agar 

digunakan sesuai dengan semestinya dan dengan sebaik-baiknya, sesuai 

dengan sabda Rasulullah SAW : “lakukanlah pernikahan diantara kamu 

agar kamu senantiasa mendapatkan keturunan”. Ini sudah jelas, Allah pun 

juga telah menjelaskan hikmah-hikmah perkawinan tersebut, jadi tidak 

ada alasan lagi bagi seseorang untuk tidak mau melangsungkan 

perkawinan, jika seseorang tidak mau melangsungkan perkawinan berarti 

orang tersebut sama saja tidak mau melanjutkan keturunannya dan 

25 Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan, Diterjemahkan oleh Muhammad Al-Baqir, 
(Bandung: Penerbit Karisma, 1997), 25. 
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menyimpang dari tujuan fitrah serta melanggar hikmah dari perkawinan 

tersebut.26 

Tujuan perkawinan yang utama adalah untuk memperoleh 

keturunan yang sah dan merupakan tujuan pokok dari perkawinan itu 

sendiri, setiap orang yang melaksanakan pernikahan pastilah 

menginginkan kehadiran seorang anak, bisa dibayangkan jika dalam 

hubungan pernikahan suami istri tanpa mempunyai seorang anak, pastilah 

kehidupan mereka akan terasa sepi, meskipun mereka hidup dengan harta 

yang melimpah dan berkedudukan tinggi, pasti akan terasa belum 

sempurna tanpa kehadiran seorang anak.27 

Kehidupan keluarga bahagia, umumnya antara lain ditentukan 

oleh kehadiran anak-anak, anak merupakan buah hati dan belahan jiwa. 

Banyak hidup rumah tangga kandas karena tidak mendapat karunia anak. 

Nabi memberi petunjuk agar dalam memilih jodoh mengutamakan 

yang tidak mandul: 

.)حبان ابن رواه( عَقِيْمٍ  ءَ  حَسْنَآ مِنْ  خَيـْرٌ  دٍ  وَلُوْ  سَوْدَآءُ   
Perempuan Hitam yang beranak lebih baik daripada perempuan cantik 
tetapi mandul (HR. Ibnu Hibban).28 

Al-Quran juga menganjurkan agar manusia selalu berdo’a agar 

dianugerahi putra yang menjadi mutiara dari istrinya, sebagaimana 

tercantum dalam surat Al-Furqán ayat 74: 

26 Ibid.,26 
27 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, (Yogyakarta, Liberty, 
2007), 13. 
28 Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan, Diterjemahkan oleh Muhammad Al-Baqir, 
(Bandung: Karisma, 1997), 28. 
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                       

         

Dan orang-orang yang berkata: Ya Tuhan kami, anugerakanlah kepada 
kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami).29 

Semua manusia pasti mendambakan anak-anak yang shalih dan 

berbakti pada yang tentunya bisa diharapkan dapat membantu orang 

tuanya kelak. Anak sebagai keturunan bukan saja menjadi buah hati, 

tetapi juga sebagai pembantu-pembantu dalam hidup didunia, bahkan 

akan memberi tambahan amal kebajikan di akhirat nanti, manakah yang 

dapat mendidiknya  menjadi anak yang sholih, sebagaimana sabda Nabi 

SAW yang diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah: 

تـَفَعُ  عِلْمٍ  اوَْ  ريِةٍَ  جَا صَدَقَةٍ :  ثٍ  ثَلاَ  مِنْ  اِلاَّ  عَمَلُهُ  نْـقَطَعَ  اِ  نُ  نْسَا الإِ  تَ  مَا اِذَا بهِِ  يُـنـْ  
.)نس ا عن مسلم و رى البخا راوه( لَه عُوْ  يَدْ  لِحٍ  صَا وَلَدٍ  وْ  اَ    

Apabila manusia meninggal dunia maka akan putus amalnya kecuali tiga 
hal: shodaqoh jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak yang sholih 
yang selalu mendo’akannya (HR. Muslim dari Abu Hurairah).30 

Begitu besarnya peranan anak terhadap amal orang tuanya, 

sehingga diterangkan dalam hadis Nabi SAW. Bahwa seorang yang 

kehilangan putranya yang masih kecil akan dimasukkan ke dalam syurga 

dan akan terlepas dari api neraka, sebagaimana hadits yang diriwayatkan 

oleh Bukhari Muslim dari Abu Hurairah: 

29 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Qomariyah Prima Publisher, 
2007), 74. 
30 Al-Ghazali, menyingkap hakikat perkawinan, Diterjemahkan oleh Muhammad Al-Baqir, 
(Bandung: Penerbit Karisma, 1997), 29. 
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الْقَسَمِ  تحَِلَّةَ  اِلاَّ  رُ  النَّا يمَسَُّهُ  لاَ  الْوَلْدِ  مِنَ  ثةٌَ  ثَلاَ  الْمُسْلِمِينَْ  مِنَ  لآحَدٍ  تُ  يمَوُْ  لاَ   
).يره هر ابي عن وملم البخاي وهرا(   

Tiada seseorang muslim kematian tiga anak lalu akan tersentuh oleh api 
neraka, kecuali sekedar untuk menempati sumpah tuhan.31 

Sudah jelas bahwa pernikahan adalah sesuatu  hal yang disukai 

Allah, bahkan sangat dianjurkan, sedangkan bagi yang suka membujang 

adalah sesuatu yang tidak disukai Allah, seperti dalam firman-Nya: 

                           

       

“siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, yaitu pinjaman 
yang baik” (QS Al- Baqarah 245).32 

 
Demikian pula tentang kekufuran dan kejahatan, kami tidak 

mengatakan bahwa hal itu di sukai dan di ridhai-Nya, akan tetapi yang 

benar ialah bahwa semuanya itu termasuk dalam kehendak-Nya. Allah 

SWT berfirman: 

                              

                             

       

 
 “jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan 

(iman)mu dan Dia tidak meridhoi kekafiran bagi hamba-hamba-Nya. Dan 

31 Ibid.,30. 
32 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Qomariyah Prima Publisher, 
2007), 245. 
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jika kamu bresyukur, niscaya dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu”(QS 
Al-Zumar 7).33 

 
Berdasarkan hal ini, bagaimana dikatakan bahwa kefanaan jenis 

manusia sama saja dengan kelangsungan hidupnya dalam kaitan kesukaan 

dan tidak kesukaan Allah SWT sedangkan Allah telah berfirman dalam 

suatu hadis qudsi: 

“tidak pernah aku merasa bimbang mengenai sesuatu seperti 
kebimbangan ku dalam mencabut nyawa seorang hambaku yang Muslim, 
ia tidak menyukai kematian dan aku tidak hendak mengecewakanya, 
sedangkan kematian adalah sesuatu yang harus berlangsung atas dirinya. 

 
Firman-Nya bahwa “kematian adalah sesuatu yang harus berlangsung 

atas dirinya” menunjuk pada berlakunya kehendak (iradah) dan ketentuan  

(taqdir)-Nya yang disebut dalam firman-Nya: 

                

Kami telah menetukan kematian diantara kamu sekalian”(QS. Al-
Waqĩ’ah 60).34 
 
 

 
Dan firman-Nya:  

                   

“(Allah) yang menjadikan mati dan hidup”(QS. Al-Mulk 2).35 
 

33 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Qomariyah Prima Publisher, 
2007), 7. 
34 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Qomariyah Prima Publisher, 
2007), 60. 
35 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Qomariyah Prima Publisher, 
2007), 2. 
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Jadi, tidak ada pertentangan antar Firman-Nya dalam kedua syarat itu 

dengan firman-Nya dalam hadis Qudsi tersenut sebelumnya:”dan aku tak 

hendak mengecewakannya” 

Memang, untuk menyingkapkan hal ini secara tuntas, diperlukan 

penjelasan tentang hakikat 

3. Himbauan untuk menghindari perceraian 

Pada dasarnya talak itu di halalkan menurut dalil Al-qur’an yang 

berbunyi: 

الَطَّلاَ قُ مَرَّ تَا نِ فَاِ مْسَاكٌ بمِعَْرُوفٍ اوَْ تَسْرِ يْحٌ باِِ حْسَا نِ. وَلاَ يحَِلُّ لَكُمْ اَنْ تَأْ خُذُوْا 
تُمُوْ  ِ فَاِ نْ خِفْتُمْ الاَّ يقُِيْمَا حُدُو دَ ممَِّا ءَا تَـيـْ ئًا اِلاَّ اَنْ يخَاَ فَا اَلاَّ يقُِيْمَا حُدُ وْ دَ اللهَّ هُنَّ شَيـْ

ِ فَلاَ جُنَا حَ عَلَيْهِمَا فِيْمَا افـْتَدَتْ بِهِ.  اللهَّ
Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. 
Tidak halal bagi kamu mengambil sesuatu dari yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah,. Jika khawatir bahwa 
keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan hukum – hukum 
Allah, maka tidak ada dsa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. (Al-Baqárah : 229).36 
 

Istilah Talak atau perceraian berarti pemutusan ikatan perkawinan 

melalui ucapan, tulisan atau isyarat. Tidak diragukan lagi bahwa 

perceraian adalah tindakan yang menghancurkan bangunan keluarga , 

terkadang itu terjadi pada awal perjalanan perkawinan saat peletakan 

batu pada pondasi keluarga dan terkadang pula terjadi setelah 

kelahiran anak-anak. 

36 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Qomariyah Prima Publisher, 
2007), 229. 
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Meskipun perceraian itu merupakan suatu tindakan yang 

menghancurkan bangunan keluarga, tetapi dalam ajaran Islam, bahwa 

kehancuran tersebut merupakan kehancuran yang diatur sedemikian 

rupa sehingga dapat memlihara kondisi batu pada pondasi keluarga 

untuk selanjutnya dipindahkan  dari sutu tempat ke tempat yang lain 

yang sesuai tanpa pemecahannya atu mengabaikannya.37 

Hukum perceraian adalah makruh, karena hal tersebut 

menghilangkan kemaslahatan perkawinan dan mengakibatkan 

keretakan keluarga, akan tetapi talak dibenci oleh Allah. Dalam 

masalah ini bukan talaknya yang di benci, melainkan penyebab –

penyebab yang menjurus kearah talak, yaitu tertariknya yang 

bersangkutan kepada maksiat, seperti hubungan suami istri yang 

buruk, banyaknya persengketaan dan perselisihan yang terjadi di 

antara keduanya. Nabi sendiri pernah mentalak salah satu istrinya 

kemudian merujuknya. Dalam hadis lain di sebutkan bahwa Allah 

belum pernah menghalalkan sesuatu yang lebih ia benci dari pada 

talak. Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah Hadits: 

 

  قُ  الطَّلاَ  اللهِ  عِنْدَ  لِ  الحَلآ ابَْـغَضُ 

Artinya : perkara halal yang paling dibenci oleh Allah adalah perkara 
tallak.38 

37 Abu Hilmi Kamaluddin, Menyingkap Tabir Perceraian, (Jakarta:Pustaka Al-Shofwa, 2005), 
202. 
38 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud jilid II, (2177-2178),342. 
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Islam memberikan hak talak hanya  kepada laki-laki saja, 

karena ia yang lebih bersikeras untuk melanggengkan tali 

perkawinannya yang dibiayainya dengan harta begitu besar, sehingga 

kalau ia mau cerai atau kawin lagi ia perlu membiayainya lagi dalam 

jumlah yang sama atau lebih banyak lagi. 

Laki-laki  yang menceraikan istrinya wajib melunasi sisa 

mahar yang belum dibayarkannya. Setiap keluarga pasti tidak ingin 

jalinan rumah tangga yang dengan susah payah dibangun berahir 

dengan perceraian. Banyak faktor yang dijadikan alasan dari sebuah 

perceraian. Karenanya, meminimalisir faktor penyebabnya 

merupakan salah satu hal yang harus dilakukan oleh pasangan suami 

istri. 

Apapun alasannya perceraian akan selalu menyisakan 

kesedihan. Dampak perceraian tidak akan hanya dialami oleh suami 

istri. Justru yang lebih parah adalah dampaknya terhadap psikologi 

anak-anak. Karena itu sebaiknya perceraian sebisa mungkin dihindari. 

 


